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"Sesungguhnya Allah menghiasi Islam dengan budi pekerti mulia dan amal

perbuatan yang baik".

"Beruntuglah bagi siapa yang mengikhlaskan hatinya untuk iman, hatinya

dibersihkan, lisannya suka berkata benar, Jiwanya tentram dan akhlaknya lurus".

"Akhlak yang baik mencairkan dosa-dosa sebagaimana air mencairkan salju; dan

akhlak yang buruk merusakkan amal sebagaimana air juga merusakkan madu".
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kesalahpahaman dalam
memahami judul skripsi ini, yang berjudul “ PESAN-PESAN DAKWAH
BAGI ANAK-ANAK MUSLIM DALAM KITAB AKHLAQUN
LILBANIN”, maka penulis memandang perlu untuk menjelaskan pengertian

dari masing-masing kata yang ada dalam judul skripsi tersebut.

Adapun arti dari masing-masing kata tersebut dalam judul skripsi ini
adalah sebagai berikut :

1. Pesan-pesan Dakwah

Pesan menurut bahasa, artinya : perintah, nasihat, permintaan atau
amanat yang harus dilakukan atau disampaikan kepada orang lain."
Adapun pesan menurut arti istilah adalah suatu materi yang dimiliki oleh
sumber untuk dibagikan kepada orang lain.” jadi pesan yang dimaksudkan
disini adalah perintah, nasihat, permintaan, atau amanat yang dimiliki oleh

sumber (subyek dakwah) untuk disampaikan kepada orang lain.

Dakwah yaitu segala usaha dan kegiatan yang disengaja dan
berencana dalam wujud sikap, ucap, dan berbuatan yang
mengandung ajakan dan seruan, baik langsung atau tidak langsung,
ditujukan kepada orang perorangan, masyarakat maupun golongan
supaya tergugah jiwanya, terpanggil hatinya kepada ajaran islam

1) Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai
Pustaka, 1989), hal. 677.

B Alo Liliweri, MS, Memahami Peran Komunikasi Massa Dalam Masyarakat, (Bandung :
Citra Aditya Bakti, 1991), hal 23.
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untuk  selanjutnya  mempelajari  dan  menghayati  serta

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.”

Jadi pesan-pesan dakwah adalah  pernyataan-pernyataan yang
bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Hadist serta sumber lain yang merupakan

interpretasi dari kedua sumber tersebut yang merupakan ajaran islam "

Adapun pesan-pesan dakwah yang dimaksud dalam judul ini adalah
nasehat dan petunjuk yang diberikan Ai- Ustadz Umar Ahmad Baroja yang
ditujukan kepada anak-anak muslim agar menjadi anak yang berakhlak
mulia berbakti kepada kedua orang tuanya dan gurunya. Sehingga akan
menjadi anak yang dicintai oleh Allah dan semua manusia. Pesan-pesan
dakwah tersebut terdapat dalam kitab Akhlaqun Lilbanin yang merupakan

kitab karangannya.
Anak-anak Muslim

Anak-anak umur 6 tahun sampai 13 tahun dinamakan masa anak
sekolah periode ini ditujukan pada bersekolah.Dalam hal ini penulis ingin
terlebih dahulu menjelaskan arti kata anuak-anak yang dikehendaki oleh
penulis adalah mereka yang berusia 6 tahun sampai 15 tahun, atau dari

masuk sekolah SD atau yang sederajat sampai SLTP atau yang sederajat.

Muslim secara etimologis (bahasa), merupakan bentuk isim fa’il
(subyek atau pelaku) dari kata kerja Aslama — Yuslimu — Islaman. Karena

hanya sebagai bentuk subyek atau pelaku dari perbuatan, maka

hal.8.

3 Syamsuri Siddiq, Dakwah dan Teknik Berkhutbah, (Bandung : PT. Al-Maarif, 1987),

 Toto Tasmara, Komunikasi dakwah, (Jakarta ; Gaya Media Pratama, 1987), hal. 43



pengertiannya sangat tergantung pada pengertian islam itu sendiri. Kalau
kata islam, secara bahasa berarti damai, menyerah, patuh, selamat,
sejahtera dan sebagainya, muslim pun secara bahasa berarti orang yang

damai, orang yang menyerah, orang yang sejahtera dan sebagainya.

Jadi anak-anak muslim adalah mereka yang dibesarkan oleh orang-

orang yang pasrah atau patuh terhadap ajaran-ajaran islam.
3. Kitab Akhlaqun Lilbanin

Adalah kitab yang berbahasa arab yang terdiri dari empat juz yang
merupakan karangan ustadz Umar Ahmad Baroja yang berisi tentang

nasehat-nasehat pada anak-anak muslim.

Jadi yang dimaksud dengan pesan-pesan dakwah bagi anak-anak
muslim dalam kitab Akhlaqun Lilbanin yaitu nasehat-naschat atau petunjuk
Ustadz Umar Ahmad Baroja di dalam kitab Akhlaqun Lilbanin yang

merupakan karangannya yang akan dibahas dalam skripsi ini.

B. Latar Belakang Masalah

Perserikatan bangsa-bangsa mulai menaruh perhatian penuh pada anak-
anak dengan diadakannya perayaan hari anak-anak pada bulan november pada
tiap-tiap tahun yang bertepatan dengan perayaan deklarasi hak anak-anak.
Akan tetapi perhatian islam terhadap anak-anak telah berlangsung sejak 1400

tahun yang lalu.



Anak merupakan buah hati dari pasangan suami istri. Begitu berartinya
anak, banyak keluarga retak atau kurang harmonis gara-gara tidak punya anak,
hidup terasa sepi tanpa ada tangis dan tawa seorang anak. Namun tidak sedikit

pula Keluarga berantakan karena anak-anaknya nakal d4n durhaka

Dengan demikian adakalanya scorang anak menjadikan orang tuanya
menderita dan ada pula scorang anak yang bisa menjadikan orang tuanya
bahagia baik di dunia maupun di akherat. Anak yang bisa membahagiakan
orang tua adalah mereka yang berakhlak karimah, sesuai dengan harapan

kedua orang tuanya dan selaras Ridho Allah,

Didalam islam anak merupakan amanat dari Allah yang harus dipeliha
ra raganya dan diisi jiwanya. Sebagai orang tua berkewajiban menunaikan
amanat. Apa bila amanat itu diabaikan maka merupakan suatu dosa yang akan
dipertanggung jawabkan diakherat. Termasuk dalam hal ini mengabaikan dan
menyia-nyiakan amanat Allah adalah mendidik dan mengarah-kan anaknya,
yang bisa berakibat scorang anak tidak lagi bermoral dan durhaka. Dasar dari
kewajiban menunaikan amanat adalah firman Allah dalam Al-Qur’an Surat

An-nisa ayat 58 :

Pl el //’D/n/);‘-*/,\

(oA sl 0 ) go) Lelal J g_._.,.,.w 1}3)4 ufpffaﬁ <l u|

"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada

yang berhak menerimanya >

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung : Gema Risalah Pers,
1989), hal. 128.




Seiring dengan pesatnya perkembangan zaman semakin berat dan
banyak  tantangan pula orang tua dalam mendidik anak-anaknya.
Kemajuan tehnologi tidak selamanya membawa ekses positif, ekses yang
negatif pun tidak sedikit. Contoh kecil banyak tatanan nilai mengalami
pergeseran. Anak-anak sekarang sudah banyak yang tidak mengindahkan
moral, moral seakan-akan sudah di tinggalkan. Mereka seakan-akan
“mendewakan “ kebebasan yang tanpa bingkai. Ketika keadaan demikian
maka diperlukan nilai-nilai untuk mengatur kehidupannya, yang jika dalam

bentuk amaliah maka disebut sebagai akhlak.

Tanpa akhlak kehidupan akan rusak, penuh kebejatan moral, segala
kemaksiatan akan berkembang dan menjamur bebas meracuni manusia.
Kecenderungan untuk rusak dan buruk itu lebih muda ditiru dan mendapatkan
pengikut daripada kecenderungan untuk baik. Oleh karena itu penulis tertarik
dengan pesan seorang ulama Al-Ustadz Umar Ahmad Baroja pada anak-anak

muslim dalam kitabnya Akhlaqun Lilbanin.

C. Perumusan Masalah

Bertitik  tolak dari latar belakang masalah diatas maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Pesan-pesan dakwah apakah yang disampaikan oleh Al-Ustadz Umar
Ahmad Baroja bagi anak-anak muslim dalam kitab Akhlaqur Lilbanin.
2. Sejauhmana relevansi pesan-pesan dakwah tersebut dengan kehidupan

anak-anak muslim sekamng



D. Tujuan Penelitian

Dari pembahasan skripsi dengan judul pesan-pesan dakwah bagi anak-
anak muslim dalam kitab Akhlaqun Lilbanin ini ada beberapa tujuan yang
menjadi harapan penulis, antara lain :

1. Ingin mengetahui pesan-pesan dakwah bagi anak-anak muslim yang
disampaikan Al-ustadz Umar Baroja dalam kitab Akhlaqun Liibanin.
2. Ingin mengetahui sejauh mana relevansinya pesan dakwah tersebut dengan

kondisi dan keadaan anak-anak muslim saat ini.

E. Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan dari pembahasan skripsi dengan judul pesan -
pesan dakwah bagi anak-anak muslim dalam kitab Akhlaqun Lilbanin ini
adalah :

. Untuk menyumbangkan sedikit ilmu pengetahuan bagi mereka yang
tergugah dan terpanggil hatinya untuk menyiarkan islam.

2. Untuk menambah wacana dan cakrawala berpikir, khusunya bagi penulis
dan umumnya bagi pembaca tentang pesan-pesan dakwah Al-Qur'an
Ustadz Umar Baroja dalam kitab Akhlaqun Lilbanin

3. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar sarjana dalam

ilmu dakwah pada FakultasDakwah IAIN Sunan Kalijaga.

F. Kerangka Teoritik

1. Tujuan Tentang Dakwah
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a. Pengertian Dakwah

Secara etimologi (bahasa) kata dakwah berasal dari bahasa arab

e e

s ).C«.') bentuk masdar dari fiil madhi

PV v *>9 -
oe> — 4oy, — e
Yang artinya "do’a, seruan, panggilan, ajakan, undangan, permintaan

" Kata dakwah yang berarti demikian ini, dapat dij umpai dalam Al-

Our'an Surat Ar-Rum avat 25 -.
= / 9)}"?“/'.ﬁj.f @/, ZIIF W f’w’.;
(To (’)J’H 0 4) U_}"-‘jﬁ p-:J! b‘ _;W ..40_}9.) P.fl_r—g bl’f:

" kemudian apabila Dia memanggil kamu sekalian panggil

dari bumi, seketika itu juga kamu keluar dari kubur.” ”
{ o =] > N
SSE | iE % ¢ 2
ﬂJ u"'d'-k@-{}r-l-«-” >L;H)p~.u4.u1)
. / i
" Aliah menyeru (manusia) ke darussalam (syurga), dan

menunjukkan orang yang dikehendaki nya kepada jalan yang

luus (iglam)~.¥

SRRy ppnf 2 P2/ /?;’//

mb s aalljid Il ges iy W ) 0y dﬂj

"Mercka (orang-orang musyrik) mengajak ke neraka, sedang

Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izinnya." ?

9 Al Munawwir, Kanus Al-Munawwir Arab Indonesia, Edisi Kedua, (Surabaya, Pustaka
Prm.rcssnf cit ke 14, 1997 ) hal 407.
Df*parle'nen Agama Islam, Al-Qur'an dan Terjemahannya. (Bandung : Gema Risalah
Press, 1989, hal 644, '
8) Ibid,, hal 310
" Ibid., hal. 54




Sedangkan dari istilah (terminologi ) banyak yang memberikan
definisi tentang dakwabh, diantaranya Barmawie Umary mendefinisikan

dakwah adalah sebagai berikut -

"Mengajak orang kepada kebenaran, mengerjakan perintah,
menjauhi larangan dengan memperoleh kebahagiaan dimasa
sckarang dan masa yang akan datang."'""

Syekh Ali Makhfudz, memberikan definisi dakwah dalam

kitabnya " Hidayatul Mursyidin" sebagai berikut :

P YREEN VN Ve ¥ 2V snie s 0{;9 A -5 j /
J/K;.U g"'u@"hj ‘—,’}J‘-Uj Yy Al 3 e Uﬁw,ff",

IS sy 1 a0

"Mendorong (motivasi) manusia untuk melakukan kebaikan
dan mengikuti  petunjuk - memerintah berbuat ma'ruf dan
mencegahnya berbuat munkar agar mereka memperoleh
kebahagiaan di dunia dan akhirat." '"

Kemudian secara operasional M. Adnan Harahap memberikan

pengertian dakwah sebagai berikut :

"Suatu usaha untuk merubah sikap dan tingkah laku orang
dengan jalan menyampaikan informasi tentang ajaran islam dan
menciptakan kondisi serta situasi yang diharapkan dapat
mempengaruhi sasaran dakwah, schingga terjadi perubahan
kearah sikap dan tingkah laku positif menurut norma-norma
agama islam." '%

Dari definisi-definisi diatas, dapatlah diambil suatu kesimpulan

bahwa dakwah adalah merupakan aktifitas orang islam yang

' Barmawie Umary, Asas-asas llmu Dakwah, (Solo: Ramadhani, 1969), hal.52
') Syekh Ali Makhfudz, Hidayatul Musyidin, Terjemahan Ringkas. Khodijah Nasution,
(Yogyakarta : Usaha Penerbit Tiga #., 1970), hal 17,

' H. Nasrudin. Harahap, Cs, Dakwah Pembangunan, (Yogyakarta : DPD Golongan
Karya Tingkat I D1Y, 1992), hal. 2-3.




mempunyai tujuan tertentu baik dilakukan secara kolektif maupun
individual untuk mengajak orang lain, agar mereka mau menerima,
menyakini dan mengamalkan ajaran islam, berbuat yang ma'ruf dan
mencegah yang inunkar dengan cara menyampaikan informasi (pesan)
dan lainnya guna merubah keadaan menjadi keadaan lain yang lebih
baik menurut tolak ukur ajaran islam, sedang tujuan dakwah yaitu
terwujudnya kebahagiaan di dunia dan akhirat yang diridhoi Allah

SWT dapat tercapai.

b.  Dasar Hukum Dakwah Dan Tujuan
I. Dasar Hukum

Pada hakekatnya dakwah merupakan kewajiban bagi setiap
mukmin tidak ada-'dikotomi antara muslim dan muslimat, karena
risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad masih terus berlaku dan
menuntut tanggung jawab dalam pelaksananya. Berdasarkan firman

Allah dalam Al-Qur'an surat Ali Imron ayat 104 yang berbgnyi !

VEVEDY, vr e/ /a,) Ss (P A RRIYY » 2292 *5s0,

d}.@..)_}L.J_}JJLLLJ Q)JALJJ\.;-“;H Q).Cr-b d.a‘lria <L‘Jl

fAA a R, .
(8 0me Ny S RISy K7

e

menyeru kepada kebajikan, menyeruh Kepada yang ma'rut



dan mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang

yang beruntung".'®

Dan demikian juga dikuatkan oleh hadist nabi yang berbunyi

2y 9/_;

. | i i LD

" Sampaikan apa yang (kamu terima) dari pelaku walaupun

satu ayat",'®

Berdasarkan ayat diatas, Syekh Muhammad Abduh

berpendapat, bahwa dakwah hukumnya wajib ‘ain, dengan alasan

e , ﬂ/
n "
bahwa huruf " | " pada kalimat 9 mengandung
ne  n
makna perintah yang bersifat mutlak. Sedangkan huruf e

pada kalimat V'i"'q g mengandung makna oL " ‘artinya
bersifat penjelasan. Sedangkan Syekh Asy- Syackhoni, Imam
Sayuthi, Imam Gursubi dan Imam Zamakh syari berpendapat,

bahwa dakwah hukumnya fardhu kipayah. Dengan alasan, huruf "

i iz U e o "
O " pada kalimat ' bermakna ua-:"-:U yang berarti sebagian

dari ummat islam.*>

Walaupun dalam hal ini mereka ada sedikit perbedaan
tentang hukum dakwah, namun mereka tidak berlainan pendapat

bahwa dakwah islamiyah ini wajib musti diadakan.

4 Departemen Agama lalam., op.cit., hal 93.

") M. Natsir, Fighud Dakwah. (Solo : Ramadhoni 1991), hal 109
' Syamsuri Siddiq. op. cit., hal 12-13
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Tujuan Dakwah

Dakwah diakui atau tidak adalah suatu keharusan yang tidak
bisa lepas  dari diri manusia. Eksistensinya harus ada karena tujuan
dakwah seiring, selaras dan sejalan dengan tujuan hidup manusia.
Tanpa dakwah manusia tidak akan mampu untuk melangkah yang
sesuai dengan tujuan manusia di ciptakan.

Dilihat dari segi hirarkinya (singkatan), maka tujuan dakwah
dapat dibagi dua macam, yaitu tujuan utama dakwah (Ultimate Goal)
dan tujuan departemental dakwah (Intermidiate Goal). Tujuan utama
dakwah yaitu tercapainya kesejahteraan dan kebahagiaan hidup umat
manusia di dunia dan akhirat yang diridhoi-Nya. Sedangkan tujuan
departemental dakwah adalah merupakan tujuan tahapan yang ingin
dicapai dalam bidang-bidang khusus dari suatu penyelenggaraan
dakwah, seperti pada aspek mental, budaya, ekonomi, politik dan
sebagainya. Sebagai upaya untuk mencapai dan mewujudkan tujuan

utama dakwah.'®

Kalau dilihat dari segi subyek dakwah, maka tujuan dakwah

dapat dibagi menjadi empat macam vyaitu :
a. Tujuan untuk perorangan, yaitu terbentuknya pribadi muslim yang
mempunyai iman yang kuat berprilaku sesuai dengan hukum yang

telah disyariatkan ole Allah SWT, dan berakhlak karimah

' Abd. Rosyad Sholeh, op. cit., hal 20-21 _
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b. Tujuan keluarga, yaitu terbentuknya keluarga bahgia penuh
ketentraman dan cinta kasih antara anggota keluarga.

C. Tujuan untuk masyarakat, vyaitu terbentuknya suatu tatanan
masyarakat yang sejahtera penuh dengan suasana islami.

d. Tujuan untuk umat manusia seluruh dunia, yaitu terbentuknya suatu
tatanan masyarakat dunia yang penuh rasa kedamaian dan keadilan,
dengan demikian alam semesta ini seluruhnya dapat menikmati

nikmat islam sebagai rahmah bagi mereka

¢. Unsur-Unsur Dakwah

1. Subyek Dakwah

Adapun yang dimaksud dengan subyek dakwah adalah
orang yang melaksanakan tugas-tugas dakwah atau pelaksana

dakwah, orang tersebut juga di sebut da'i atau muballig.

Subyek atau pelaksana dakwah adalah unsur terpenting
dalam pelaksanaan dakwah karena dikatakan bahwa manusia itu
dibelakang senjata (the man behind the gun), yaitu orang yang
berusaha untuk mengubah keadaan atau situasi kepada situasi yang
sesual dengan ketentuan-ketentuan Allah SWT, baik dilaksanakan
secara individu maupun berbentuk kelompok orang-orang
(organisasi dakwah), lembaga ataupun yayasan, yang sekaligus

pemberi informasi dan pmbawa misi kepada umat manusia.'”

" HM. Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas,
1993), hal; 104-105.
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Agar penyelenggaraan dakwah benar-benar dapat membawa
manfaat secara nyata bagi kehidupan umat manusia, maka
diperlukan adanya persyaratan yang harus dimiliki oleh para subyek

dakwah.

Persyaratan-persyaratan tersebut antara lain sebagai berikut :

a. Memiliki integritas kepribadian vyaitu kepribadian yang
merupakan kesatuan antara ilmu, iman dan amal.

b. Kemampuan intelektual yang tinggi, faham tentang

kemasyarakatan, serta kaya akan konsepsi pemecahan masalah.

¢. Keterampilan mewujudkan konsepsi islam sebagai program

pemecahan masalah-masalah kemasyarakatan secara langsung

sebagai rahmatan lil’alamin.

Obyek Dakwah

Yang dimaksud dengan obyek dakwah adalah segenap
manusia yang ada di muka bumi sebagai sasaran yang dituju oleh

subyek dakwah dalam melaksanakan dakwahnya.

Dalam hal ini Mukti Ali mengemukakan tentang subyek

dakwah sebagai berikut :

"Islam harus disiarkan kepada seluruh mat manusia baik dia
sudah muslim atau belum, baik ia bersedia menerima ajaran islam
atau menolak ,sebab Islam adalah rahmat bagi seluruh umat
manusia, bahkan bagi alam semesta."'®

' Amrullah Ahmad (ed), Dakwah Ialam dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta : PLP2M,

1985), hal.2
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Berdasarkan dari pengertian tersebut diatas maka seluruh
umat manusia tanpa terkecuali dan tidak membedakan warna kulit,
keturunan, jenis kelamin dan sebagainya, adalah sebagai obyek

dakwah sesuai dengan keuniversalan dari agama Islam itu sendiri.

Namun perlu diketahui tentang keberadaan obyek dakwah
yang heterogen, seperti apa yang dikemukakan oleh H.M. Hafi
Anshari dalam membagi obyek dakwah dari bermacam-macam
segi, yaitu dari segi jumlahnya, profesi, pendidikan, tingkat umur,
jenis kelamin, keagamaan dan sebagainya.'” Dari heterogenitas
obyek dakwah tersebut maka hendaknya bisa dijadikan
pertimbangan dalam menentukan model-model penyelenggaraan
dakwah, agar benar-benar menyentuh persoalan umat manusia,
dengan demikian islam benar-benar dapat menyelesaikan

permasalahan hidup umat manusia.

Materi Dakwah

Yang dimaksud dengan materi dakwah adalah isi pesan
yaitu ajaran-ajaran agama islam yang disampaikan oleh da'i kepada
obyek dakwah dalam kegiatan yang bersumber dari Al-Qur an dan
Hadist, sehingga dapat dikatakan bahwa yang menjadi materi

dakwah adalah semua ajaran Islam.

Adapun materi dakwah pada pokoknya mengandung tiga

prinsip, yaitu :



a. Aqidah, yaitu menyangkut sistem keimanan/kepeccayaan
kepada Allah SWT , dan ini yang menjadi fundamental dalam
keseluruhan aktifitas seorang muslim, baik yang menyangkut
hidup mental maupun sikap lakunya, dan sifat-sifat yang
dimilikinya.

b. Syariat, yaitu serangkaian ajaran yang menyangkut aktivitas
manusia muslim di dalam semua aspek hidup dan
kehidupannya, mana yang boleh dilakukan dan tidak, mubah
dan sebagainya. Dan ini menyangkut hubungan manusia dengan
Allah dan hubungan manusia dengan sesamanya.

c. Akhlaq, yaitu menyangkut tata cara berhungan baik secara
vertikal dengan Allah SWT maupun secara horisontal dengan

sesama manusia dan seluruh makhluk-makhluk Allah.2”

Agar materi dakwah dapat diterima oleh obyek dakwah,
mengingat luas dan mendalamnya ajaran Islam, maka didalam
menyampaikan materi dakwah hendaknya disesuaikan dengan
kondisi obyek dakwah. Sehingga sasaran dakwah atau obyek
dakwah merasa mendapatkan sesuatu yang baru dibutuhkan, dan
pada akhirnya mereka merasa tertarik dengan apa-apa yang di

sampaikan subyek dakwah.

') Hafi Anshari, op. cit., hal. 119-121.



4. Mctode Dakwah

Mectode adalah suatu cara, jalan, sistem dan ketertiban
dalam dalam melakukan sesuatu. 2" Dengan demikian metode
dakwah adalah cara menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada
obyck dakwah, baik kepada individu, kelompok masyarakat agar
pesan-pesan tersebut mudah diterima dan diyakini yang pada

akhirnya diamalkan oleh obyek dakwah,??

Dalam penyelenggaraan dakwah, penggunaan metode yang
tepat ikut mempengaruhi keberhasilan, oleh karena itu harus
memilih dan menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan

kondisi obyek dakwabh.

Dalam Al-Qur'an Surat An-Nahi ayat 125, Allah

menjelaskan :
ki o 5,° Pl i v;ozﬂ}' L] e £ et
:_szj L'SI‘H" ("‘L'BL"'} AL /‘vh%)‘uj ,"'“g%‘lelﬁal-ju J;;w J‘/éb"

”’
) 1S

o sany s /9/ i
Gl flol X o e S Sl K GG T
(VYo J=dis) o
" Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara

yang lebih baik, sesungguinya Tuhanmu Dialah vang lebih

mengetahul tentang siapa yang tersesat dari Jalannya dan

" Nasruddin Rozak, Metodologi Dakwah, (Semarany : Thoha Putra. 1976)."Hal . |

¥ Sholahudin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-Prinsip Dakwah Islam, (Semarang:
Ramadhoni. 1964), hal 111,
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Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat

pctunjUk".Z3)

Firman Allah tersebut di atas memberikan gambaran bahwa
ada tiga prinsip dasar metode dakwah, yaitu ; hikmah
(kebijaksanaan), mauidzah hasanah dan mujadalah. Ketiga prinsip

dasar ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Hikmah ( kebijaksanaan )

Menurut para ulama, kata hikmah mempunyai ciri yang
bermacam-macam, namun dari berbagai pengertian yang
berbeda tersebut dapat disimpulkan bahwa di dalam kata
hikmah itu terkandung tiga unsur, vaitu :

1. Unsur ilmu, yaitu adanya ilmu yang shohih (yakni yang
dapat membedakan antara yang hak dan yang bathil), ilmu
tentang faedah, rahasia dan seluk-beluk sesuatu.

2. Unsur jiwa, yaitu terhujamnya ilmu tersebut ke dalam Jiwa
sang ahli khikmah, sehingga ilmu tersebut mendarah
daging pada dirinya.

3. Unsur amal perbuatan, ilmu pengetahuan yang terhujam
ke dalam ahli khikmah tersebut mampu memotivasi

dirinya untuk berbuat baik.*"

™ Departemen Agama RI. , op. cit., hal. 421,
29 M. Mashur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerintah Tentang
Aktivitas Keagamaan, (Yogyakarta : Sumbangsih, 1980 ) hal 29.
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Dengan demikian, maka dalam pelaksanaan kegiatan
dakwah dengan menggunakan prinsip khikmah itu menuntut
seorang da'i untuk mengetahui secara jelas mengenai waktu,
tempat dan keadaan obyek dakwah guna menentukan cara dan
materi yang tepat serta sesuai dengan tujuan dakwah yang ingin

di capai.

Adapun ruang lingkup dakwah dengan menggunakan
prinsip-prinsip khikmah tersebut adalah sangat luas, misalnya :
uswatun hasanah (ketauladanan), percontohan, seni budaya

Islam, pameran pembangunan dan bantuan sosial Islam.>”

b. Mauidzah Hasanah

Mauidzah Hasanah mempunyai arti sebagai tutur kata,
naschat dan peringatan dengan cara yang baik. Oleh karena itu
Jika scorang da'i berdakwah dengan menggunakan prinsip
mauidzah hasanah itu berarti ia memberi nasehat kepada orang
lain dengan tutur kata atau bahasa yang baik, schingga pesan
dakwah yang di sampaikan dapa diterima oleh obyek dakwah

dengan rasa tanpa keterpaksaan.

Adapun bentuk bentuk dakwah dengan prinsip
mauidzah hasanah tersebut diantaranya adalah ; dengan
mengadakan kunjungan keluarga, sarasehan. penataran atau

kursusu-kursus, pengajian berkala dimasjid tallim, ceramah
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umum, tabligh dan penyuluhan yang didalamnya di warnai
dengan pembicaraan yang mengarah kepada pemberian

nasehat-nasehat yang baik.*®

¢. Mujadalah Billati Hiya Ahsan

Kalimat mujadalah billati hiya ahsan mempunyai arti
sebagai berdebat atau bertukar pikiran dengan cara yang lebih
baik. Artinya di dalam proses perdebatan atau bertukar pikiran
tidak terselubung maksud untuk mencari kemenangan dan
popularitas, melainkan  semata-mata  untuk  mencari

kemenangan.

Berdakwah dengan menggunakan prinsip mujadalah,
dewasa ini merupakan alternatif yang perlu dipertimbangkan.
mengingat karena tingkat berpikir masyarakat sudah semakin
maju dan berkembang dengan pesat. Untuk itulah juru dakwah

dituntut untuk menambah cakrawala pengetahuannya.

Adapun  bentuk-bentuk  kegiatan dakwah yang
menggunakan prinsip mujadalah ini diantaranya adalah
dengan mengadakan kegiatan dialog, debat, diskusi, seminar,
loka karya dan polemik, yang didalamnya terkandung prinsip
mujadalah atau bertujuan untuk salingbertukar pikiran secara

sehat.

2 1bid., hal.27
2 1bid., hal. 33.
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Di dalam melaksanakan kegiatan dakwah yang
menggunakan prinsip mujadalah hendaklah juga disertai
dengan memperhatikan prinsip khikmah. Demikian pula di
dalam melaksanakan kegiatan dakwah ang menggunakan
prinsip mauidzah hasanah, seyogyanya memperhatikan prinsip

khikmabh.

4. Media Dakwah

Yang dimaksud dengan media dakwah ialah alat obyektif
yang menjadi saluran, yang menghubungkan ide dengan umat,

dalam elemen yang vital dan merupakan urat nadi dalam dakwah.

Di dalam alam yang modern ini para subyek dakwah
dituntut untuk dapat menguasai berbagai media modern yang saat
ini berkembang, karena media merupakan urat nadi dari pelaksanan
dakwah dan juga dapat memperlancar proses penyampaian pesan-
pesan dakwah, antara lain :

a. Media lisan, misalnya : pidato, khutbah, ceramah, musyawarah
dan naschat-nasehat.

b. Media tulisan, misalnya : gambar-gambar hasil seni lukis, film
dan foto.

¢. Media audio/audiovisual, misalnya : radio, televisi, film |

ketoprak dan wayang.
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d. Media akhlak/suatu cara penyampaian dengan perbuatan nyata
misalnya : pembangunan masjid, sarana pendidikan, sarana

kesehatan, silaturrahmi, menyantuni orang miskin.*”

Dalam kaitannya dengan media dakwah, untuk metode
tertentu menggunakan sarana tertentu pula yang sesuai dengan

metode yang digunakan.

2. Tinjauan Tentang Anak Muslim

Ketika kita membicarakan Anak Muslim maka kita tidak akan
lepas dari keluarga muslim, kalau kita telah mengetahui tentang keluarga
muslim maka dengan sendirinya kita akan sampai pada pembahasan Anak

Muslim.
a. Keluarga Muslim

Keluarga meﬁurut konsep Islam adalah kesatuan hubungan antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang dilakukan dengan
melalui akad nikah menurut ajaran Islam. Denganlkata lain, ikatan
apapun antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang sudah di
lakukan dengan melalui akad nikah secara Islam, tidak diakui sebagai

suatu keluarga (rumah dengan Islam) **

¥ Hamzah Ya'qub, Publisistik Islam, Tekhnik Dakwah dan Leadership, (Bandung :
Diponegcro, 1981). hal. 47-48.

) Tohari Husnamar, Cs, Dasar-Dasar Konsepsional Bimbingan ? Konseling Islam
(Yogyakarta : Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Agama Islam UUI, 1992), hal. 56.
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Jadi keluarga muslim adalah keluarga yang dibangun berdasarkan
ajaran-ajaran Islam yang nilai-nilai ajaran agama terpancar dalam

kehidupan sehari-hari. Adapun pembentukan keluarga muslim yaitu :

1. Di bentuk dengan akad pernikahan menurut ajaran Islam

2. Dalam proses mencari calon istri atau calon suami ada norma-norma
yang dianut, yang mana norma dan nilai tersebut bersumber dari
ajaran agama Islam.

3. Anggota keluarganya mempunyai hak dan kewajiban sesuai dengan
status dan kedudukannya masing—mésing menurut ajaran Islam.

4. Tujuannya mencari ridho Allah, agar mendapatkan kebahagiaan hidup

baik di dunia dan di akhirat kelak.

Dari proses diatas, maka akan jadilah ana-anak mereka menjadi

anak-anak muslim.

b A s
f}nak muslim adalah mereka yang dilahirkan oleh keluarga

dimana dalam keluarga tersebut nilai-nilai ajaran agama terpancar

dalam pola kehidupan sehari-hari

c. Akhlak Anak Muslim

Akhlak anak muslim bisa digolongkan menjadi tiza macam,
yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia dan

akhlak kepada dirinya sendiri.
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Akhlak Manusia Kepada Allah

Adapun bentuk-bentuk aklak manusia kepada Allah yaitu :

da.

Beriman Kepada Allah

Beriman ~ kepada  Allah  artinya mengakui,
mempercayai atau menyakini bahwa Allah itu ada, dan
bersifat dengan segala yang baik dan Maha Suci dari segala

sifat yang buruk.””

Beriman kepada Allah adalah merupakan akhlak yang
paling utama, karena dengan iman kepada Allah inilah yang
melandasi semua perbuatan manusia di bumi ini. Oleh
karenanya iman kepada Allah inilah menkadi rukun iman

yang pertama.

Orang tua wajib membina anaknya agar selalu
beriman kepada Allah SWT, dan pembinaan keimanan kepada
Allah ini dilakukan setelah orang tua mengenalkan siapa
Allah itu, dan kemudian dilanjutkan dengan perkataan kamu
harus (wajib) mempercayai Nya (bahwa Allah itu Esa), dan

Allahlah yang memberi nikmat-nikmat di seluruh alam ini.

b. Syukur Kepada Allah

Adapun syukur kepada Allah menurut Wahbah Zuhaili

adalah :
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" Memuji kepada Allah dan mentaati Nya yaitu pada
perkara  yang di perintahkan oleh Nya dan
mengarahkan  seluruh  anggota tubnh yang telah

diberikan oleh Nya untuk kebaikan" >

Ahmad Mustofa Al maroghi Juga mendifinisikan sikap
syukur sebagai perbuatan - memuji kepada Allah, menjurus
kapada perkara yang hak, cinta kebaikan untuk manusia, dan
mengarankan seluruh anggota tubuh serta semua nikmat yang

diperolen kcpada ketaatan Nya *'

Bagi setiap orang tua wajib memerintahkan anaknya
untuk bersyukur kepada Allah., Karena syukur itu pertanda
bahwa ia mengerti siapa yang amat berjasa pada dirinya itu.
Bila dia telah paham bahwa yang berjasa itu adalah Dzat
Yang Maha Pemurah, maka dia tidak akan menganggap Nya

sebagai yang bukan-bukan,

9 Wahbah Zuhaili, Tafsir Munir Fil Aqidahi Was Syariat Wal Minhaji, (Balrul Darul
Fikr, 1991), hal 143

" Ahmad Mustofa Al Maroghi, Terjemahan Tafsir Al Maroghi Juz 21, (Semarang : Toha
Putra, 1989), hal 130,
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¢. Tidak Menyekutukan Allah

Akhlak kepada Allah SWT yang ketiga adalah tidak
menyekutukan  Allah, syirik  atau menyekutukan  Allah
raksudnya membuat serikat atau sekutu bagi Allah dalam
kemutlakan kedudukannya sebagai Tuhan Yang Maha Esa.
Syirik merupakan dosa besar, bahkan scbenarnya  derajat
kebesarannya terletak diatas dosa-dosa besar yang lain.
Karena itu syirik paling berbahaya dan paling dikutuk oleh
Allah. Firman Allah SWT :

- ] . i //o;"f;"ff,\

’;Ltu_ol/&tso};u}@)m_!ﬁ uij;w\!“uiu!

(U el 5550 (G4 802 0 55 0, 8 27 324
"Sesuh‘éguhnya Allah tidak mengampuni  dosa
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia
mengampuni dosa yang selain dari syirik ini bagi siapa
yang di kehendaki Nya. Barang siapa  yang
mempersekutukan - (sesuatu) dengan Allah, maka

sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya",*?
b. Beribadat atau Mengabdi Kepada Nya dengan Tulus Ikhlas

Manusia  beriman kepada Allah SWT, maka
konsekwensi atau realisasi dari keimanan tersebut adalah

harus selalu beribadah mengerjakan amalan-amalan soleh

e Departemen Agama RI_,_Al-Qur an dan Terjemahanya, hal 141
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yang bisa menempatkannya kepada keimanan terhadap Allah
SWT.

2. Akhlak Manusia Kepada Sesama Manusia

Manusia diciptakan Allah dengan tujuan-tujuan tertentu
antara lain, sebagai kholifahNya. Sebagai kholifah, maka antara
manusia yang satu dengan manusia yang satunya akan saling
berhubungan, dan karena itulah manusia dikodratkan menjadi
makhluk sosial. Manusia tidak akan dapat hidup secara sendirian,
1a perlu bermasyarakat. Untuk hidup berteman, berkeluarga dan
bermasyarakat itu perlu pedoman dan tata cara agar hubungan-
hubungan itu selalu harmonis, tidak saling merugikan, sehingga
dapat mendatangkan ketenteraman , kebahagiaan dan

kesejahteraan dalam hidupnya.

Adapun bentuk-bentuk akhlak dari akhlak manusia

terhadap sesamanya adalah :
a. Akhlak Manusia Kepada Kedua Orang Tuanya

Dari jalur komunikasi yang bersifat horisontal yaitu
hubungan manusia dengan sesama manusia, maka kedua
orang tua menduduki tempat vang istimewa. Bahkan dalam
tertib kepada siapa manusia harus berbakti, ibu dan bapak

menduduki tempat kedua sesudah Allah dan rosul-Nya.
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Oleh karena itu dari kalangan manusia dimuka bumi
ini, tidak ada seorang pun yang dapat menyamai kedudukan

ibu dan bapak yang sangat terhormat ini.

Adapun bentuk-bentuk akhlak kepada kedua orang
tuanya adalah sebagai berikut :
I. Berbakti kepada kedua orang tua.
2. Berterima kasih kepada kedua orang tua
3. Tetap bergaul dengan baik walaupun kedua orang tua

musyrik.

b. Akhlak Manusia Kepada Sesamanya (orang lain)

Manusia diciptakan Allah di dunia ini sebagai
makhluk sosial yang selalu membutuhkan adanya hubungan
komunikasi antara yang satu dengan yang lainnya, karena
manusia mesti harus bermasyarakat untuk menghindari
terjadinya bentrokan yang dapat menimbulkan ekses kurang

baik dalam pergaulan.

3. Akhlak Manusia Kepada Dirinya Sendiri

Pada prinsipnya akhlak manusia kepada dirinya sendiri
merupakan kontrol diri yang tidak harus dilakukannya demi

keselamatan dirinya sendiri, baik ity berupa perintah atau
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kewajiban yang erat hubungannya dengan tanggung jawab

individu maupun larangan-larangan yang harus dihindari.**

Dengan demikian manusia mempunyai hak dan kewajiban
vang bersifat pribadi, yaitu hak dan kewajiban untuk
memperhatikan  kesejahteraan  dirinya  dan  memelihara

keselamatan jiwanya.

Oleh karena itu hak dan kewajiban mengontrol diri,
mengoreksi diri sampai sejauh mana dia dapat membersihkan
Jiwanya dari sifat-sifat tercela, memelihara kehormatannya dan
sebagainya. Kalaulah setiap manusia dapat mengontrol dirinya
membersihkan jiwanya dari sifat-sifat tercela, maka akibatnya
akan kembali pada dirinya sendiri dan juga sebaliknya apabila
tidak dapat mengontrol diri sendiri dan membersihkan jiwanya
dari sifat-sifat tercela, maka kerugian akan menjadi tanggung

jawabnya sendiri.

G. Metode Penelitian

Secara garis besar metode yang penulis pakai adalah sebagai berikut :

1. Metode penelitian

Dalam  menentukan metode penelitian  tentu saja harus
menyesuaikan dengan obyek yang akan di teliti. Dalam hal ini adalah kitab

Akhlaqun Lilbanin, tujuan penelitian terutama untuk mrndapatkan

3 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur an. (Surabaya : PT Bina
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gambaran mengenai pesan-pesan dakwah bagi anak-anak muslim dalam
kitab Akhlaqun Lilbanin. Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan
metode deskriptif analisis. Yakni berusaha mengumpulkan data, menyusun

serta menafsirkan data yang sudah ada **

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data untuk penulisan skripsi ini metode yang
penulis gunakan adalah metode studi pustaka, yaitu suatu cara kerja
pengkajian pustaka khusus _yang bermanfaat untuk mengetahui
pengetahuan ilmiah yang telah ada dalam bidang tertentu. Dalam
pengumpulan data yang diperlukan bersumber dari dokumentasi berupah
bacaan buku, baik yang ada didalam maupun di luar perpustakaan atau
majalah serta artikel-artikel yang dipandang relevan dengan masalah yang

dibahas dalam skripsi ini. Dan inilah yang disebut literatur.*®

Adapun data yang dipakai dalam penulisan skripsi ini dapat
dibedakan menjadi dua bagian.
a. Data Primer

Yang termasuk data primer adalah data-data- yang berasal dari
kitab Akhlaqun Lilbanin. Termasuk didalan data ini adalah kitab-kitab

karangan Al-Ustadz Umar yang relevan dengan judul skripsi ini.

b. Data Sekunder

Ilmu, 1991), hal. 102.
' Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1981), hal 3.
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Yang termasuk dalam data skunder adalah buku-buku dan
artikel yang berhubungan dengan skripsi ini seperti buku-buku tentang

dakwah.
3. Metode Analisa Data

Analisa data dilakukan dengan metode analisis isi (content
analysis).*® Yaitu metode yang diperlukan untuk mcnganaliSa data yang
berupa pesan-pesan dakwah. Pesan-pesan dakwah bagi anak-anak muslim
dalam kitab Akhlaqun Lilbanin dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. | Mengidentifikasi data tentang bentuk dan strukturnya.

b. Menganalisis komponen pesan yang ada dalam data.

¢. Menyusun keseluruhan hasil analisis sesuai dengan klasifikasinya,
sehingga mendapatkan gambaran deskriptif tentang pesan-pesan

dakwah bagi anak-anak muslim dalam kitab Akhlaqun Lilbanin.

*) Winarno Suracmat, Pedoman Penyelidikan Perpustakaan Dalam Research Pen antar

Metodologj IImiah, (Bandung : Badan Penasehat IKIP, 1968). hal 208-209.
) Drs. Jamaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung : Remaja Karya.

1984 ), hal. 108.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahsan skripsi tentang pesan-pesan dakwah bagi anak muslim

dalam kitab Akhlaqun Lilbanin penulis dapat mengambil suatu kesimpulan.

1.

Al-Ustadz Umar baroja memperkenalkan Allah kepada anak-anak dengan
menggunakan secara pemaparan yang begitu mudah diterima oleh mereka.
Maka Allah yang menjadikan kamu, memberikan dua mata, dua.kaki, dua
telinga dan sebagainya. Dan Allah yang memberi apa yang dirasakan saat
inl semuanya adalah pemberiannya. Memperkenalkan Allah seperti ini
merupakan pelajaran meng-Esakan Allah kepada anak-anak yang amat
sesuai dengan daya tangkap dan akal seorang anak.

Beliau memperkenalkan Nabi Muhammad dengan cara menanamkan
kecintaan kepadanya, siapa Nabi Muhammad dan mengapa mesti dicintai.
Beliau adalah seorang nabi pilihan yang telah diutus oleh Allah untuk
menyempurkan agama dan akhlak manusia, yang telah mengajarkan
tentang halal dan haram dan merupakan contoh bagi' kebaikan akhlak
manusia.

Al-Ustadz Umar mengingatkan kepada anak-anak muslim agar selalu
menyanyagi dan menghormati kedua orang tuanya yang selalu dengan
susah payah mengandung, mendidik, mengarahkan dan membiayainya.

Tapi kesemuanya itu orang tua tidak pernah mengharap balasan darinya,
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yang diinginkan oleh orang tuanya semoga anak-anaknya menjadi anak

yang berakhlak mulia.

4. Beliau menyuruh anak-anak muslim agar selalu berbuat baik kepada
sesama orang, menyanyangi yang kecil dan menghormati yang besar agar
nantinya hidup dicintai oleh semua orang.

5. Al-Ustadz Umar mengkhususkan pesan kepada anak muslim agar selalu
bertindak dan bertingkah laku sesuai dengan adab yang Islami.

B. Saran

Setelah penulis mengemukakan kesimpulan diatas, maka penulis ingin

memberikan saran untuk kebaikan orang tua muslim :

S

Bagi setiap guru atau orang tLi_"d hendaknya dalam menanamkan akhlak
pada anak didik hendaklah menggunakan metode yang sesual dengan
perkembangan kemampuan akal anak didik.

Hendaklah penanaman akhlak dilakukan sejak dini (masa anak-anak),
karena nilai-nilai awal yang masuk dalam jiwa seorang anak didik akan
mempunyai pengaru besar dalam perkembangan selanjutnya.

Al-Ustadz Umar Baroja, hendaklah dapat dijadikan contoh bagi setiap
orang tua, dalam rangka mendidik akhlakul karimah terhadap anak-anak
mereka.

Kepada pihak-pihak yang terkait, skripsi yang notabennya merupakan
karya ilmiah mahasiswa yang menguras pikiran, tenaga dan dana yang

tidak scdikit, hendaknya ditempatkan secara apresiatif dan proporsional,
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hal ini akan menjadi pemicu semangat para mahasiswa dalam

menyelesaikan tugas akhir.

C. Penutup

Sebagai rasa syukur kepada Allah SWT atas selesainya penulisan
skripsi ini walaupun masih banyak terdapat kekurangan, maka sudah menjadi
suatu keharusan penulis mengucapkan alhamdulillah sebab, hanya dengan
rahmat dan inayah-Nvalah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Akhir kata
penulis berharap dan selalu memohon kepada Allah semoga apa yang penulis

uraikan bisa bermanfaat buat syiar Islam.
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